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Bayn ma‘had Tebuireng wa Madrasat
Manba® al-‘Ulam: Dirasah tarikhiyah ‘an nash’at
matham “Al-Madrasah fi al-Ma‘had”

Abstract: This article discusses the history of modernization in Indonesian Islamic
education, and how its traditional education system is open to modernizing
forces. By examining Pesantren Tebuireng and Pesantren Mambaul Ulum, Java’s
two old Islamic boarding schools this study explains how the two pesantrens
had become the subject of modernization to introduce “madrasah” system. The
existing literature in the field suggests that there are two different opinions as
to who was the first institution to develop the madrasah model—Pesantren
Tebuireng or Pesantren Mambaul Ulum? This study reveals that, historically,
Pesantren Tebuireng was the first pesantren that implemented the madrasah
model; Pesantren Mambaul Ulum was not, given the fact that the latter is,
institutionally, not a boarding school. There are two reasons why Mambaul
Ulum is not considered as an Islamic boarding school. Firstly, the main founder
of Mambaul Ulum was a King: therefore, intellectually, he did nothave a
tradition with the Islamic boarding school system. Secondly, Mambaul Ulum
was established with different motives, compared to other Islamic boarding
schools established in Java at the time.

Keywords: Modernization, pesantren, madrasah, boarding schools,
Islamic education, Tebuireng, Mambaul Ulum.
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Abstrak: Lembaga pendidikan pesantren labir pada pertengaban abad ke-18
M, yang ditandai dengan berdirinya Pesantren Tegalsari di Panaraga. Lembaga
tradisional ini mengalami modernisasi dengan membentuk model “madrasah
dalam pesantren”. Dalam kajian literatur, terdapar dua tesis berbeda terkait
pesantren pertama yang mengembangkan model ini. Tesis pertama menyebutnya
Pesantren Tebuireng, sementara tesis kedua menyebutnya Pesantren Mambaul
Ulum. Tulisan ini menemukan bahwa secara historis, Pesantren Tébuireng
adalah pesantren pertama yang menyelenggarakan pengajaran model madrasah,
bukan Pesantren Mambaul Ulum, sebab Mambaul Ulum secara kelembagaan
adalah madrasah, bukan pesantren. Ada dua alasan mengapa Mambaul Ulum
tidak dianggap sebagai pesantren. Pertama, pendiri utama Mambaul Ulum
adalah seorang raja, yang secara genealogis intelektual tidak memiliki tradisi
kepesentrenan. Kedua, Mambaul Ulum didirikan dengan motif yang berbeda
dengan motif pendirian pesantren pada umumnya di Jawa saat itu. Temuan ini
menjadi penting bagi pelurusan sejarah pendidikan Islam di Indonesia, sekaligus
membuktikan babhwa pesantren tidak menutup diri terbadap modernisasi.

Kata kunci: pesantren, modernisasi, madrasah dalam pesantren,
pendidikan Islam, kajian sejarah.
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“Sebagaimana layaknya pesantren, DPesantren Tebuireng tetap
menyelenggarakan pengajian kitab-kitab (kuning), tetapi di dalamnya
dibuka madrasah dan pengajaran dilakukan berkelas. Dengan kata lain,
KH. Hasyim Asy’ari telah menjadikan madrasah itu sebagai bagian atau
sub-sistem dari sistem pendidikan pesantren Tebuireng. Pola ini dalam

perkembangan kemudian diadopsi oleh pesantren-pesantren lain

. » Yo
khususnya di Jawa”.
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“Memperhatikan  hal tersebut, terutama berkat wibawa besar KH.

Hasyim Asy’ari sendiri, maka sistem (madrasah) yang diterapkan di

Tebuireng, memberikan sumbangan kepada dunia Islam, terutama di

wilayah Jawa Timur dan Madurac untuk lebih terbuka bagi

pembaharuan pendidikan seperti yang terjadi di Tebuireng. Departemen

Agama Republik Indonesia pada tahun-tahun pertama setelah 1945 telah

mengambil keputusan untuk menyesuaikan diri dengan sistem

pendidikan Barat...Keputusan Departemen Agama ini dapat dianggap
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“Dalam kaitan ini, Pesantren Mambaul Ulum di Surakarta mengambil
tempat paling depan dalam merambah bentuk respons pesantren
terhadap ekspansi pendidikan Belanda dan pendidikan modern Islam.
Pesantren Mambaul Ulum yang didirikan Susuhunan Pakubuwono ini,
pada tahun 1906 merupakan perintis dari penerimaan beberapa mata
pelajaran umum dalam pendidikan pesantren...Rintisan Pesantren

Mambaul Ulum ini didikuti beberapa pesantren lain”.rc
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“Dalam kaitan ini, Pesantren Mambaul Ulum di Surakarta yang
didirikan Susuhunan Pakubuwono merupakan perintis dalam merambah
bentuk pesantren terhadap ekspansi pendidikan Belanda dan pendidikan
modern Islam. Pada tahun 1906 Mambaul Ulum memasukkan beberapa
mata pelajaran umum dalam pendidikan pesantren...Model Pesantren

Mambaul Ulum ini didikuti beberapa pesantren lain”.ﬁ
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